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ABSTRAK 

 

Ela Wahyu Ningsih (2025): PENGARUH PENGGUNAAN E-BOOK 

TERHADAP MINAT BACA PADA KELAS XII 

SMA 2 NEGERI PEKANBARU 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena transformasi media baca dari buku 

cetak ke format digital (e-book) yang semakin populer di kalangan pelajar. 

Bertujuan untuk menguji pengaruh penggunaan e-book terhadap minat baca siswa 

kelas XII di SMA Negeri 2 Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif eksplanatif dengan 80 responden yang diambil melalui teknik 

purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan instrumen angket yang 

valid dan dianalisis melalui regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya pengaruh positif dan signifikan antara Penggunaan E-Book terhadap Minat 

Baca siswa. Kontribusi e-book mencapai 38.19%, didukung oleh nilai signifikansi 

0.000 (< 0,05). Temuan ini mengindikasikan bahwa penggunaan e-book yang 

semakin intensif dan efektif berbanding lurus dengan peningkatan minat baca. 

Kesimpulan menegaskan bahwa penggunaan e-book memiliki peran penting 

sebagai alternatif media baca yang adaptif dan efisien dalam menumbuhkan minat 

baca siswa di era pendidikan digital. 

Kata Kunci: E-Book, Minat Baca, Siswa Kelas XII, SMA Negeri 2 Pekanbaru 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Perkembangan teknologi digital sudah banyak membawa aspek 

kehidupan masyarakat berubah, termasuk minat dan kebiasan membaca. Di era 

perkembangan informasi yang pesat di berbagai platform digital ternyata 

membuat perubahan yang signifikan pada aktivitas membaca. Menurut riset We 

Are Social (2023) rata-rata masyarakat Indonesia menghabiskan waktu 8 jam 

36 menit setiap harinya untuk berinteraksi dengan perangkat digital. Ironisnya, 

dari waktu tersebut, hanya sebagian kecil yang digunakan untuk aktivitas 

membaca yang mendalam atau close reading. Sebaliknya, masyarakat lebih 

banyak menghabiskan waktu untuk berselancar di media sosial, menonton 

video singkat, atau membaca konten ringan. Fenomena ini dikenal dengan 

istilah "paradoks literasi digital", yaitu situasi di mana akses terhadap bahan 

bacaan semakin meluas dan mudah, tetapi tingkat pemahaman bacaan dan 

kemampuan literasi masyarakat justru mengalami penurunan. 

Menurut Meliawati (2016), minat baca memiliki peranan krusial sebagai 

fondasi utama dalam meningkatkan kualitas hidup seseorang secara 

komprehensif. Programme for International Student Assessment (PISA) pada 

tahun 2022 yang diselenggarakan oleh OECD, menempatkan kemampuan 

literasi membaca siswa Indonesia di peringkat 11 terbawah dari 81 negara yang 

disurvei GoodStats (2024). Meskipun ada sedikit peningkatan peringkat 

Indonesia dalam hasil PISA 2022 dibandingkan tahun sebelumnya Malline 
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Media (2025), skor rata-rata kemampuan membaca pelajar Indonesia sebesar 

359 masih jauh di bawah rata-rata negara anggota OECD (487). Katadata 

(2023). Hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan siswa Indonesia dalam 

memahami, mengevaluasi, dan merefleksikan teks masih rendah. 

Rendahnya minat baca di Indonesia memiliki dampak yang luas, tidak 

hanya pada individu, tetapi juga pada masyarakat secara keseluruhan. Individu 

dengan minat baca rendah cenderung memiliki keterbatasan dalam membangun 

pengetahuan baru, kurang mampu melakukan analisis mendalam, dan lemah 

dalam memahami isu-isu kompleks yang membutuhkan pemikiran kritis. 

Dalam konteks sosial yang lebih luas, rendahnya tingkat literasi ini dapat 

menyebabkan penurunan produktivitas tenaga kerja, rendahnya inovasi, serta 

lemahnya daya saing bangsa di tingkat global. 

Minimnya minat baca dapat menghambat perkembangan berpikir kritis, 

kreativitas, dan kemampuan pemecahan masalah. Meliawati (2016), membaca 

adalah kunci untuk memperluas wawasan dan mencapai pemahaman yang 

lebih baik terhadap berbagai aspek kehidupan.. Jika kebiasaan membaca tidak 

terbentuk sejak dini dan tidak terus dikembangkan, maka akan sulit bagi 

individu untuk membangun daya nalar yang kuat. Selain itu, kurangnya minat 

baca juga berdampak pada menurunnya kemampuan berbahasa, keterampilan 

menulis, serta pemahaman konsep-konsep akademik yang esensial. 

Permasalahan ini menjadi semakin kompleks dengan adanya berbagai 

faktor yang saling mempengaruhi. Tidak hanya disebabkan oleh faktor internal 

seperti motivasi dan minat individu, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor 
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eksternal seperti lingkungan keluarga, budaya masyarakat, ketersediaan 

fasilitas membaca, dan kebijakan pendidikan. Salah satu faktor yang patut 

diperhatikan adalah perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. 

Dalam dua dekade terakhir, kemajuan dalam teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) mengubah cara orang mengakses informasi, termasuk buku 

elektronik. Proses transformasi digital ini dimulai dengan proyek Gutenberg 

pada tahun 1971, yang mendigitalisasi karya-karya literatur klasik. Sejak itu, 

perkembangan teknologi semakin pesat hadirnya berbagai perangkat baca 

digital, seperti e-reader Kindle yang diperkenalkan oleh Amazon pada tahun 

2007, serta berbagai aplikasi e-book yang kompatibel dengan smartphone dan 

tablet. Menurut Tim Edukatif (2022), kemampuan literasi digital menjadi salah 

satu tuntutan baru dalam pengajaran Bahasa Indonesia untuk mempersiapkan 

siswa menghadapi tantangan komunikasi di era informasi 

Di Indonesia, perkembangan teknologi digital turut mendorong 

peningkatan ketersediaan e-book secara signifikan. Data Perpustakaan Nasional 

(2023), koleksi e-book telah meningkat 320% dalam lima tahun terakhir, 

seiring dengan penetrasi internet yang terus meningkat, menurut Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) mencapai 79,5% pada tahun 

2024, dengan sekitar 221,56 juta pengguna. Fakta ini menunjukkan bahwa 

hampir seluruh lapisan masyarakat, termasuk siswa SMA, memiliki potensi 

untuk mengakses berbagai sumber bacaan digital, termasuk e-book. 

Tidak hanya dari sisi pengguna, perubahan juga terjadi pada industri 

penerbitan. Survei Asosiasi Penerbit Indonesia (2023) menunjukkan bahwa 
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68% penerbit besar telah mengalihkan minimal 40% produksinya ke format 

digital. Pergeseran ini menjadi strategi adaptif untuk menjawab kebutuhan 

pembaca modern yang lebih mengutamakan kemudahan akses dan fleksibilitas 

dalam memperoleh bahan bacaan.  

Meskipun data umum tentang minat baca di Indonesia masih 

menunjukkan tantangan, terdapat pula data spesifik yang mengindikasikan 

preferensi dan interaksi siswa dengan e-book sebagai salah satu media baca 

digital. Nursalim (2023)  strategi pembelajaran Bahasa Indonesia harus adaptif 

terhadap perkembangan teknologi dan kebutuhan siswa di era digital agar 

materi ajar dapat disampaikan secara relevan dan menarik. 

Laporan Perpustakaan Nasional tahun (2023) mencatat bahwa 65% 

responden menyukai membaca melalui perangkat mobile daripada media cetak. 

Tren ini sangat relevan dengan siswa SMA yang merupakan digital native dan 

akrab dengan perangkat mobile untuk mengakses e-book. Survei Katadata pada 

Maret 2023 menemukan bahwa mayoritas orang Indonesia lebih suka 

membaca buku lewat smartphone, dengan 12% yang lebih sering membaca 

buku fisik Katadata (2023). Penelitian ETDC (2024) menunjukkan 65,7% 

siswa cenderung membaca menggunakan buku elektronik atau buku digital, 

mengindikasikan adanya pengaruh literasi digital terhadap minat baca siswa. 

Tarigan (2019) membangun minat baca siswa SMA di era digital 

menuntut adanya integrasi media digital menarik sebagai strategi untuk 

mengatasi distraksi teknologi. Jurnal Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai 

(2023), menunjukkan pemanfaatan e-book sebagai media pembelajaran dapat 
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meningkatkan literasi digital siswa. Beberapa platform dan inisiatif pemerintah 

seperti SIBI (Sistem Informasi Pembukuan Indonesia) dari Kemendikbudristek, 

serta aplikasi seperti iPusnas dan iJakarta dari Perpustakaan Nasional, 

menyediakan akses gratis ke berbagai e-book dan buku teks. Ini menunjukkan 

adanya dukungan ekosistem digital yang memfasilitasi akses siswa terhadap e-

book. 

Ketersediaan e-book tidak hanya mengubah cara distribusi literatur, tetapi 

juga membentuk pola baru dalam kebiasaan membaca. Beberapa keunggulan e-

book seperti portabilitas, kemudahan dalam pencarian teks tertentu, fitur 

interaktif seperti pembaca suara (text-to-speech), serta pengaturan ukuran 

huruf, membuat e-book menjadi pilihan utama bagi banyak pembaca, terutama 

generasi muda. Kemudahan ini memungkinkan mahasiswa, pelajar, dan 

masyarakat umum untuk membaca kapan saja dan di mana saja tanpa harus 

membawa buku fisik dalam jumlah besar. 

Namun, di balik berbagai keunggulan tersebut, muncul juga tantangan 

baru terkait dengan kualitas aktivitas membaca. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa meskipun akses terhadap e-book semakin luas, belum 

tentu hal ini diikuti dengan peningkatan minat baca yang mendalam. Banyak 

pengguna e-book yang hanya melakukan skimming atau membaca secara cepat 

tanpa memahami isi teks secara komprehensif. Selain itu, adanya gangguan 

dari perangkat digital seperti notifikasi media sosial atau aplikasi hiburan 

lainnya dapat mengurangi fokus pembaca terhadap materi bacaan.  
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Fenomena ini mempertegas penyediaan e-book saja tidak cukup untuk 

meningkatkan kualitas literasi masyarakat. Diperlukan upaya terpadu dari 

berbagai pihak, baik pemerintah, lembaga pendidikan, maupun keluarga. 

Strategi seperti pelatihan literasi digital, pengembangan konten e-book yang 

menarik, serta integrasi e-book dalam kurikulum pendidikan menjadi langkah 

penting yang perlu dilakukan. Sukardi (2021) menekankan bahwa minat 

membaca, baik melalui E-Book maupun buku cetak, merupakan kegiatan 

esensial yang secara langsung berkontribusi terhadap perluasan wawasan dan 

perkembangan intelektual 

Meskipun tantangan terkait kualitas membaca digital dan potensi 

gangguan tidak dapat diabaikan, e-book tetap menyimpan potensi besar sebagai 

media yang efisien dan adaptif unk meningkatkan minat baca, terutama di 

kalangan generasi muda yang merupakan digital native. Kemudahan akses dan 

fitur interaktif yang ditawarkan e-book seharusnya dapat menjadi jembatan 

untuk menarik perhatian siswa terhadap aktivitas membaca. Dalam konteks 

pendidikan menengah, mengoptimalkan pemanfaatan e-book menjadi semakin 

relevan, mengingat siswa SMA adalah kelompok yang paling siap secara 

teknologi dan memiliki kebutuhan literasi yang terus berkembang. 

SMA NEGERI 2 Pekanbaru, secara spesifik telah menunjukkan 

komitmen kuat dalam menyediakan fasilitas digital yang menunjang literasi 

dan akses informasi. Perpustakaan sekolah telah dilengkapi dengan e-library 

yang komprehensif, didukung  OPAC. OPAC merupakan singkatan dari Online 

Public Access Catalog berfungsi sebagai katalog daring, memungkinkan siswa 
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dan guru menelusuri koleksi perpustakaan secara daring melalui berbagai 

kriteria, seperti pengarang, judul, subjek, atau kata kunci. Di dalam e-library 

ini, tersedia beragam e-book dan e-novel yang dapat diakses oleh para siswa 

dan guru, memperkaya sumber belajar dan bacaan rekreatif mereka. 

Koleksi perpustakaan SMA NEGERI 2 Pekanbaru sendiri sangat 

beragam, tidak hanya terbatas pada format digital, tetapi juga mencakup materi 

fiksi hingga materi sains dalam bentuk cetak, serta koleksi multimedia seperti 

CD-ROM, CD, VCD, dan DVD. Selain itu, perpustakaan juga mengoleksi 

terbitan berseri harian seperti surat kabar dan terbitan berseri bulanan seperti 

majalah. Keberagaman koleksi ini, baik cetak maupun digital, sejalan dengan 

visi perpustakaan untuk "Menjadikan perpustakaan sebagai pusat ilmu 

pengetahuan dan meningkatkan pemahaman teknologi", serta misi utamanya 

yaitu "Menumbuhkan minat baca di kalangan siswa". Komitmen ini 

menciptakan ekosistem yang kondusif bagi siswa untuk berinteraksi dengan 

berbagai jenis bahan bacaan, termasuk e-book, dan mengembangkan kebiasaan 

membaca mereka. 

Ketesediaan infrastruktur internet di SMA NEGERI 2 Pekanbaru juga 

sudah memiliki akses Wi-Fi  yang stabil dan memadai di area sekolah, 

terutama di perpustakaan. Sekolah juga sudah menyediakan perangkat 

komputer dan siswa juga diperbolehkan membawa perangkat pribadi.  

Meskipun SMA NEGERI 2 Pekanbaru telah menyediakan fasilitas yang 

memadai, observasi awal di lapangan menunjukkan bahwa minat baca di 

kalangan siswa kelas XII masih menghadapi tantangan. Terlepas dari 
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kemudahan akses ke berbagai e-book dan e-novel yang tersedia, terlihat bahwa 

pemanfaatan sumber daya ini untuk kegiatan membaca yang mendalam atau di 

luar tuntutan kurikulum masih belum optimal. Siswa kelas XII, yang 

seharusnya memanfaatkan setiap sumber daya untuk persiapan menghadapi 

ujian akhir dan jenjang pendidikan lebih tinggi, cenderung lebih banyak 

menghabiskan waktu dengan perangkat digital untuk aktivitas non-akademik 

seperti media sosial atau hiburan, daripada untuk membaca bahan ajar atau 

bacaan rekreatif yang dapat meningkatkan literasi mereka secara signifikan. 

Fenomena ini mengindikasikan bahwa ketersediaan fasilitas saja tidak serta-

merta menjamin peningkatan minat baca. 

Siswa SMA, khususnya kelas XII adalah jenjang yang paling krusial 

yang berada di ambang kelulusan dan persiapan menuju pendidikan tinggi atau 

dunia kerja. Pada tahap ini, tuntutan akademik untuk memahami materi yang 

kompleks, menganalisis informasi, dan menyusun karya ilmiah sangat tinggi. 

Mereka diharapkan mampu mengembangkan kemandirian belajar dan 

keterampilan literasi yang lebih tinggi sebagai bekal untuk masa depan. Dalam 

konteks ini, e-book hadir sebagai alternatif sumber belajar yang fleksibel dan 

mudah diakses, berpotensi mendukung proses pembelajaran dan 

pengembangan minat baca.  

Meskipun e-book semakin mudah diakses dan memiliki potensi besar, 

observasi awal menunjukkan bahwa tingkat pemanfaatan e-book di kalangan 

siswa SMA untuk tujuan membaca mendalam atau non-akademik masih belum 

optimal, atau setidaknya belum terukur secara empiris. Seringkali, penggunaan 



9 

 

 

 

perangkat digital oleh siswa lebih dominan untuk hiburan atau media sosial, 

bukan untuk kegiatan membaca yang intensif.  

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa belum ada penelitian terdahulu 

yang secara spesifik mengkaji hubungan antara penggunaan e-book dengan 

minat baca siswa di tingkat SMA secara komprehensif. Kesenjangan penelitian 

ini menjadi dasar utama bagi peneliti untuk melakukan kajian empiris. 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran objektif mengenai 

apakah penggunaan e-book benar-benar berdampak positif terhadap 

peningkatan minat baca siswa SMA atau sebaliknya. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris mengenai 

hubungan antara penggunaan e-book dan minat baca siswa SMA. Hasil 

penelitian nantinya dapat menjadi rekomendasi bagi pihak sekolah, guru, dan 

pembuat kebijakan pendidikan dalam merancang strategi pembelajaran literasi 

digital yang lebih efektif dan sesuai dengan karakteristik siswa di era digital 

saat ini. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas maka masalah yang dapat 

diidentifikasikan adalah : 

1. Kurangnya minat baca siswa kelas XII SMA NEGERI 2 Pekanbaru 

2. Belum optimalnya pemanfaatan media digital seperti e-book dalam proses 

pembelajaran siswa kelas XII SMA NEGERI 2 Pekanbaru 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka penelitian ini hanya akan 

mengkaji pengaruh penggunaan e-book (sebagai variabel independen) terhadap 

minat baca (sebagai variabel dependen) pada siswa siswa kelas XII SMA 

NEGERI 2 Pekanbaru. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : 

1. Seperapa pengaruh penggunaan e-book pada siswa kelas XII SMA 

NEGERI 2 Pekanbaru? 

2. Apakah terdapat pengaruh signifikan penggunaan e-book terhadap minat 

baca pada siswa kelas XII SMA NEGERI 2 Pekanbaru? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari makalah ini yaitu: 

1. Untuk mendeskripsikan tingkat penggunaan e-book pada siswa kelas XII 

SMA NEGERI 2 Pekanbaru. 

2. Untuk menguji pengaruh signifikan penggunaan e-book terhadap minat 

baca siswa kelas XII SMA Negeri 2 Pekanbaru. 

F. Manfaat Penelitian 

Prioritas penelitian ini adalah memanfaatkan pengunaan e-book dengan 

harapan akan menumbuhkan minat baca mahasiswa. Maka manfaat hasil 

penelitian ini diperuntukan antara lain : 
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1. Manfaat Teoritis 

a. Diharapkan penelitian ini dapat memeberikan sumbangan pemikiran 

atau pengembangan konsep terkait penggunaan e-book dan minat baca 

dalam konsep pendidikan bahasa.  

b. Diharapkan dapat memeperkaya kepustakaan terhadap pengaruh 

penggunaan e-book. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi siswa 

Diharapkan dapat memberikan pemahaman lebih baik tentang 

kebiasaan membaca digital dan dampaknya. 

b. Manfaat bagi guru/sekolah 

Sebagai masukan untuk strategi pembelajaran atau pengembangan 

kurikulum terkait literasi digital dan tradisional. 

c. Manfaat bagi perpustakaan 

Memberikan data untuk pengembangan koleksi (cetak atau digital) 

dan layanan perpustakaan. 

G. Definisi Istilah 

Definisi istilah adalah penjelasan tentang makna kata atau istilah penting 

yang di gunakan dalam penelitian agar tidak terjadi penafsiran yang berbeda 

antara penulis dan pembaca terhadap istilah tersebut Arikunto (2020). 

1. E-book (Buku Elektronik) 

Definisi konseptual : E-book atau buku elektronik, 

merepresentasikan sebuah evolusi signifikan dari format buku tradisional 
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ke dalam bentuk digital yang dapat diakses dan dibaca melalui berbagai 

perangkat elektronik. Secara konseptual, e-book adalah publikasi non-

periodik yang berisi teks dan/atau gambar, tersedia dalam format 

elektronik, dan dapat dibaca di layar komputer atau perangkat genggam 

lainnya. Waryanto menjelaskan bahwa e-book adalah buku digital yang 

disusun dalam format elektronis seperti PDF, EPUB, atau format lainnya, 

yang hanya dapat diakses melalui perangkat elektronik seperti komputer, 

tablet, atau smartphone.  

Penjelasan ini menekankan aspek efisiensi dan portabilitas e-book 

karena memungkinkan pembaca untuk mengakses informasi tanpa 

memerlukan ruang fisik penyimpanan layaknya rak buku tradisional. 

Senada dengan pandangan ini, Daryanto (2013 dalam Aulia dkk., 2025) 

menyatakan bahwa e-book adalah versi digital dari buku cetak yang 

memuat teks dan gambar dalam format elektronik, sekaligus menjadi 

bagian integral dari ekosistem pembelajaran digital yang mampu 

menyimpan materi multimedia sebagai sarana instruksional.  

Nazaruddin (2023) mendefinisikan e-book sebagai buku elektronik 

yang didesain khusus untuk dibaca melalui perangkat digital dan 

seringkali berisi informasi atau panduan/tutorial yang dapat diunduh 

secara gratis atau berbayar melalui internet. Keberadaan e-book telah 

mengubah lanskap akses informasi dan kebiasaan membaca, menawarkan 

fleksibilitas dan kemudahan yang tidak dimiliki oleh buku cetak. 
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Definisi Operasional : Dalam penelitian ini, penggunaan e-book 

didefinisikan sebagai tingkat interaksi dan pemanfaatan siswa kelas XII 

SMA Negeri 2 Pekanbaru terhadap bahan bacaan dalam format digital, 

baik untuk tujuan akademik maupun non-akademik. Pengukuran variabel 

ini akan dilakukan melalui angket dengan indikator-indikator sebagai 

berikut: (1) frekuensi mengakses e-book per hari, minggu, atau bulan; (2) 

rata-rata durasi waktu yang dihabiskan untuk membaca e-book per sesi; (3) 

variasi jenis dan genre e-book yang diakses (misalnya e-jurnal, e-buku 

pelajaran, e-novel); (4) kemudahan navigasi dan penggunaan fitur-fitur 

dalam aplikasi atau perangkat pembaca e-book; dan (5) persepsi siswa 

terhadap kebermanfaatan e-book dalam menunjang studi, memperluas 

wawasan, serta efisiensi biaya dan ruang penyimpanan dibandingkan buku 

cetak. 

2. Minat Baca 

Definisi Konseptual: Minat baca adalah sebuah konstruksi 

psikologis yang merefleksikan kecenderungan dan ketertarikan individu 

yang kuat terhadap aktivitas membaca, yang secara intrinsik mendorong 

mereka untuk secara sukarela dan konsisten mencari serta berinteraksi 

dengan berbagai jenis bahan bacaan. Slameto (2020) mendefinisikan minat 

sebagai kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang 

suatu kegiatan, di mana kegiatan yang diminati akan diperhatikan terus-

menerus dan disertai dengan rasa senang, yang pada akhirnya 

menghasilkan kepuasan.  
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Pandangan ini diperkuat oleh Hendrayani (2023) yang menyatakan 

bahwa minat adalah suatu kecenderungan hati yang tinggi atau keinginan 

yang besar terhadap sesuatu, yang memiliki pengaruh signifikan terhadap 

proses belajar dan pencapaian tujuan. Secara lebih spesifik, Syarqawi 

(2022) mendefinisikan minat baca sebagai kesenangan yang kuat yang 

muncul dari dorongan diri sendiri untuk melakukan segala sesuatu yang 

berhubungan dengan membaca demi memperoleh ilmu, menciptakan 

kesenangan, dan mendapatkan manfaat pribadi.  

Minat baca tidak hanya melibatkan aspek kognitif dalam 

memahami teks, tetapi juga aspek afektif yang melibatkan emosi positif 

dan motivasi internal untuk terus membaca.  

Pengukuran variabel ini akan dilakukan melalui angket dengan 

indikator-indikator sebagai berikut: (1) frekuensi membaca secara umum 

(keseluruhan, termasuk cetak dan digital) di luar tugas wajib; (2) rata-rata 

durasi total waktu membaca per hari atau minggu; (3) keragaman genre 

atau topik bahan bacaan yang diminati dan dibaca; (4) inisiatif untuk 

mencari dan membaca bahan bacaan baru yang sesuai dengan minat; dan 

(5) perasaan senang atau kepuasan yang diperoleh dari aktivitas membaca. 

3. Siswa Kelas XII SMA Negeri 2 Pekanbaru  

Definisi Konseptual : Istilah "siswa" secara umum merujuk pada 

peserta didik yang terdaftar dan menempuh pendidikan pada jenjang 

pendidikan dasar dan menengah. Berdasarkan Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
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siswa didefinisikan sebagai anggota masyarakat yang berusaha 

mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia 

pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.  

Spesifiknya, siswa adalah individu yang berada dalam tahap 

pengembangan fundamental pengetahuan, karakter, dan keterampilan 

dasar, yang secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran terstruktur di 

bawah bimbingan seorang pendidik di lingkungan sekolah. Mereka bagian 

integral dari komunitas sekolah yang bertanggung jawab untuk menyerap 

fondasi ilmu pengetahuan sebagai bekal untuk melanjutkan ke jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi atau untuk berkontribusi dalam masyarakat. 

Definisi Operasional : Dalam penelitian ini, Siswa Kelas XII SMA 

Negeri 2 Pekanbaru secara operasional merujuk pada seluruh peserta didik 

aktif yang terdaftar di kelas XII SMA Negeri 2 Pekanbaru pada tahun 

ajaran 2025/2026. Mereka akan menjadi subjek penelitian utama yang 

akan mengisi angket.  

Pemilihan kelompok ini didasarkan pada relevansi karakteristik 

mereka sebagai digital native yang akrab dengan teknologi dan memiliki 

kebutuhan literasi yang tinggi dalam persiapan ujian akhir dan jenjang 

pendidikan berikutnya, yang menjadikan mereka populasi yang ideal untuk 

mengkaji pengaruh penggunaan e-book terhadap minat baca. Data akan 

dikumpulkan langsung dari kelompok siswa ini untuk mengukur variabel 

penggunaan e-book dan minat baca. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Minat Baca 

a. Pengertian Minat Baca 

Menurut Slameto (2020) minat adalah kecendrungan yang tetap 

memperhatikan dan mengenang kegiatan. Kegiatan yang diminati oleh 

seseorang akan diperhatikan terus menerus yang disertai dengan rasa 

senang. Minat selalu diikuti dengan perasaan senang yang kemudian dari 

perasaan senang tersebut akan diperoleh kepuasan. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, minat ialah 

kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, yang juga bisa 

diartikan sebagai gairah atau keinginan. Ini berarti minat adalah perasaan 

suka dan ketertarikan yang kuat terhadap suatu objek, kegiatan, atau hal 

tertentu 

Sejalan dengan Hendrayani (2023) Minat adalah suatu 

kecenderungan hati yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap 

sesuatu. Minat punya pengaruh yang besar terhadap pelajar, sebab 

apabila bahan pelajaran yang dipelajari diminati, maka tentu individu 

tersebut akan belajar dengan giat dan sebaik mungkin. Bahan pelajaran 

yang mampu menarik minat seseorang, akan jauh lebih mudah untuk 

dipelajari sebab adanya minat yang mampu menambah dorongan untuk 

belajar.  
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Membaca merupakan keterampilan berbahasa yang erat kaitannya 

dengan kebutuhan hidup manusia. Menurut Ama & Widyana (2021) 

menjelaskan bahwa membaca adalah sebuah keterampilan yang harus 

dimiliki dan dikuasai oleh lingkup praktisi pendidikan. Membaca adalah 

suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk 

memperoleh pesan yang hendak disampaikan penulis melalui media kata-

kata atau bahasa tulis Tarigan (2008).  

Membaca adalah suatu proses kognitif yang bertujuan sebagai 

mengidentifikasi berbagai informasi yang terkandung dalam suatu tulisan 

Dalman (2017). Dengan kata lain, membaca adalah proses berpikir yang 

memungkinkan pembaca untuk memahami isi teks. Membaca bukan 

semata mata hanya membaca kesimpulan paragraf atau wacana, 

melainkan sebuah proses mendalami pemahaman dan 

menginterpretasikan tanda, lambang, atau tulisan yang memiliki makna 

dan pembaca dapat memahami pesan yang telah disampaikan penulis.  

Berdasarkan penjelasan diatas, maka minat baca dapat diartikan 

sebagai kesenangan yang kuat yang muncul dari dorongan diri sendiri 

untuk melakukan segala sesuatu yang berhubungan dengan membaca 

untuk memperoleh ilmu dan menciptakan kesenangan serta manfaat 

baginya Syarqawi (2022)  Pada dasarnya minat membaca tumbuh karena 

adanya motivasi yang dimiliki setiap orang. Dalman (2020) 

mendefinisikan minat baca sebagai dorongan internal siswa untuk terlibat 

aktif dalam kegiatan membaca, yang dipengaruhi oleh faktor intrinsik 



18 

 

 

 

dan ekstrinsik. Tarigan (2019) berpendapat melibatkan tahap awal 

(kesadaran) hingga tahap lanjut (kebiasaan rutin), yang relevan untuk 

siswa SMA yang sedang membentuk identitas literasi. 

Minat baca memiliki komponen penting yang mencerminkan 

tingkat keterlibatan seseorang, yaitu perhatian, kesadaran akan manfaat, 

serta keinginan yang kuat untuk terus melakukan kegiatan membaca 

Bangsawan (2023). Orang yang mempunyai minat baca yang kuat akan 

menyediakan bahan bacaan kemudian membacanya atas kesadarannya 

sendiri. Oleh karena itu, minat membaca seorang anak sangat perlu 

dikembangan dan menumbuhkan minat baca seorang anak lebih baik 

dilakukan pada saat sedari diri, karena pada saat itu anak baru belajar 

membaca permulaan, atau bahkan pada saat anak baru mengenal sesuatu.  

Penulis setuju dengan menumbuhkan minat baca anak sedini 

mungkin. Hal ini, minat baca anak akan meningkat apabila anak sering 

dihadapkan dengan bacaan yang sesuai dengan kebutuhannya. Dan orang 

tua perlu memotivasi anak sekaligus menemaninya membaca untuk 

berbagai keperluan. Apabila anak sudah terbiasa membaca, ia akan 

gemar membaca dan bahkan membaca menjadi suatu kebutuhan 

hidupnya yang akhirnya nanti tiada hari tanpa membaca. 

Dari beberapa definisi dapat disimpulkan minat baca merupakan 

aktivitas yang dilakukan dengan penuh ketekunan dalam rangka 

membangun pola komunikasi dengan diri sendiri untuk menemukan 

makna tulisan dan menemukan informasi untuk mengembangkan 
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intelektualitas yang dilakukan dengan penuh kesadaran dan perasaan 

senang yang timbul dari dalam dirinya. Di artikan sebagai keinginan 

yang kuat seseorang untuk membaca.  

b. Faktor-Faktor Minat Baca 

Faktor yang dapat mempengaruhi Minat Baca Siswa menurut 

Banowati et al. (2023) ada dua yaitu faktor internal dan eksternal yang 

akan dijelaskan sebagai berikut: 

1) Faktor internal 

a) Faktor Psikologi 

Faktor ini meliputi perasaan dan pikiran sehingga 

menimbulkan rasa malas. Siswa tidak memiliki keinginan untuk 

membaca dikarenakan pikirannya sedang terganggu dan suasana 

hati yang mungkin tidak menyenangkan yang disebabkan banyak 

masalah sehingga tidak memiliki kemauan untuk membaca. 

b) Faktor kebiasaan 

Faktor ini merujuk pada kebiasan yang sering dilakukan 

oleh siswa yaitu tidak memanfaatkan waktu luang untuk membaca 

dan membaca atas perintah guru. 

1) Faktor Eksternal 

a) Faktor buku atau bahan bacaan 

Ketersediaan buku atau bahan bacaan yang masih 

kurang dan tidak menarik untuk dibaca, siswa juga tidak 

memiliki koleksi buku atau bahan bacaan yang ia miliki. 
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Selain itu juga, buku-buku yang ada di sekolah yang belum 

lengkap dan tidak sesuai dengan kebutuhan siswa. 

b) Faktor lingkungan keluarga 

Keluarga adalah sumber utama yang menyebabkan 

minat baca siswa rendah dapat dilihat dari kebiasaan 

membaca, kurangnya perhatian yang diberikan orang tua, 

dan orang tua jarang mengajak anak untuk ke toko buku. 

c) Faktor lingkungan sekolah 

Perpustakaan sekolah yang kurang mendukung 

seperti buku-buku yang belum memadai, tata ruang 

perpustakaan yang tidak teratur, dan tidak nyaman bagi 

siswa sehingga tidak memiliki minat untuk berkunjung 

keperpustakaan.  

Riyant (2021) faktor-faktor internal seperti motivasi dan minat 

memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat keberhasilan siswa dalam 

menguasai keterampilan membaca. Wahyuni et al. (2022:49) menjelaskan 

pola asuh orang tua terhadap anak menjadi salah satu faktor penentu minat 

membaca. Menurut Sinambela dalam Batubara (2014), peran lingkungan, 

baik keluarga maupun sekolah, sangat menentukan keberhasilan dalam 

pembentukan dan pengembangan minat baca yang berkelanjutan pada 

individu Secara umum, orang tua yang tingkat pendidikannya rendah dan 

kondisi ekonominya buruk, kemungkinan besar akan mempunyai minat 

membaca yang rendah pada anaknya. Keluarga yang memiliki kebiasaan 
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membaca mempuyai pengaruh yang besar terhadap membaca anak, 

banyak penelitian yang menunjukkan bahwa anak-anak yang melakukan 

literasi di sekolah cenderung berasal dari rumah yang menyediakan buku 

salah satunya. 

Pendapat lain juga mengungkapkan minat baca juga dipengaruhi 

oleh faktor dari dalam diri siswa dan faktor luar diri siswa. Faktor dalam 

diri siswa meliputi perasaan, perhatian, dan motivasi. Sedangkan faktor 

luar diri siswa meliputi peranan guru, sekolah, dan keluarga, serta fasilitas. 

Agar siswa ini memiliki minat belajar tinggi maka membutuhkan beberapa 

hal yaitu lingkungan yang mendukung, buku atau bahan bacaan yang 

menarik, dan bimbingan terhadap bacaan Yuliana (2023). 

Berdasarkan pendapat di atas disimpulkan faktor yang 

mempengaruhi minat baca anak yaitu faktor internal seperti perhatiaan, 

perhatian, dan motivasi, serta kebiasaan. Sedangkan faktor eksternal yaitu 

lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga. Berdasarkan analisis 

kuantitatif, Dalman (2017) menggarisbawahi semakin tinggi minat baca 

yang ditunjukkan siswa, maka semakin tinggi pula skor yang diperoleh 

dalam tes kemampuan pemahaman baca mereka, menegaskan sifat 

hubungan yang positif dan linier. 

c. Ciri – Ciri Minat Baca 

Menurut Hurlock dalam Wicaksana (2011), ciri-ciri pertumbuhan 

dan perkembangan minat baca anak adalah sebagai berikut: 
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1). Minat tumbuh bersama dengan perkembangan fisik dan mental, 

menunjukkan bahwa kemampuan kognitif dan emosional yang matang 

akan mendukung minat mereka untuk membaca. 

2). Minat tergantung pada kesiapan dan kematangan anak berada dalam 

tahap perkembangan yang tepat cenderung lebih terbuka untuk 

mengeksplorasi bahan bacaan. 

3). Minat bergantung pada kesempatan belajar, baik di rumah maupun di 

sekolah, juga berperan penting dalam membentuk minat baca. Akses 

terhadap buku dan pengalaman membaca yang positif dapat 

meningkatkan ketertarikan anak terhadap kegiatan membaca. 

4). Pengaruh budaya, termasuk nilai-nilai dan kebiasaan membaca dalam 

lingkungan sosial mereka, dapat memperkuat atau menghambat minat 

baca. 

Kesimpulan dari ciri-ciri pertumbuhan dan perkembangan minat 

baca anak adalah bahwa minat baca tidak muncul secara tiba-tiba, 

melainkan merupakan hasil dari interaksi kompleks antara berbagai faktor. 

Dengan demikian, untuk menumbuhkan minat baca yang kuat pada anak, 

penting untuk memperhatikan semua aspek ini secara holistik, 

menciptakan lingkungan yang mendukung, dan memberikan kesempatan 

belajar yang memadai. 

         d. Cara Membangkitkan Minat Baca 

Beberapa ahli pendidikan berpendapat cara efektif 

membangkitkan minat baca adalah ditanamkan minat baca sedini 
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mungkin. Menurut Hasyim Yusuf (2021) ada beberapa cara 

menumbuhkan minat baca, yaitu 1) Bacakan buku sejak lahir, 2) dorong 

anak bercerita tentang apa yang telah didengar atau dibacanya, 3) ajak 

anak ke toko/perpustakaan,4) beli buku menarik minat anak, 5) sisihkan 

uang untuk membeli buku, 6) tukar buku dengan teman, 7) hilangkan 

penghambat seperti tv dan playstation, 8) beri hadiah, 9) memiliki 

kesadaran dan minat terhadap membaca, dan 10) menyediakan waktu 

untuk membaca. (Fenia, Nadila, dan Parwati (2025) salah satu strategi 

efektif meningkatan minat baca siswa melalui implementasi manajemen 

waktu efektif pihak sekolah dan siswa sendiri, termasuk alokasi waktu 

khusus untuk kegiatan membaca non-kurikuler. Berarti minat baca dapat 

meningkat tergantung dari diri siswa, jika memiliki motivasi kuat untuk 

membaca maka minat baca pun juga akan meningkat. Guru juga dapat 

meningkatkan minat baca siswa dengan memberikan motivasi kepada 

siswa serta menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan. 

2. E-Book 

a. Pengertian E-Book 

Waryanto (2017) menjelaskan bahwa e-book adalah buku digital 

yang disusun dalam format elektronis seperti PDF, EPUB, atau lainnya, 

dan hanya bisa dibaca melalui perangkat elektronik seperti komputer, 

tablet, atau smartphone. E-book memungkinkan pembaca untuk 

mengakses informasi tanpa memerlukan ruang fisik penyimpanan. 
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Daryanto (2013) dalam 123dok & Aulia dkk. (2025) menyatakan 

e-book adalah versi digital dari buku cetak, berisi teks dan gambar dalam 

format elektronik. Dan memiliki sejumlah keunggulan komparatif 

dibandingkan buku konvensional, di antaranya kemudahan akses, 

portabilitas, dan fitur interaktif yang dapat memfasilitasi proses membaca 

Afriani & Susanti (2018). 

Menurut Nazaruddin (2023), e-book didesain khusus untuk dibaca 

melalui perangkat digital seperti netbook, tablet, laptop, atau smartphone, 

serta berisi informasi atau panduan/tutorial. Penggunaan e-book terbukti 

tidak hanya memengaruhi minat, namun juga memiliki keterkaitan erat 

dengan aspek psikologis lain, di mana berpengaruh positif terhadap 

motivasi membaca siswa A, Budiman, & Cahyani (2014). Dan dapat 

dianalisis dari beberapa sudut pandang, termasuk aksesibilitas, 

kemudahan penggunaan, dan preferensi pembaca. 

Definisi yang dikemukakan oleh para ahli, disimpulkan bahwa e-

book merupakan bentuk evolusi dari buku cetak ke dalam format digital 

yang lebih fleksibel dan mudah diakses. E-book tidak hanya berfungsi 

sebagai wadah penyimpanan teks, tetapi juga memuat elemen multimedia 

seperti gambar, animasi, audio, hingga video yang dapat memperkaya 

pengalaman membaca dan pembelajaran. 

Dalam konteks pendidikan, e-book dipandang sebagai salah satu 

media pembelajaran digital yang efektif. Dengan dukungan teknologi 

informasi dan komunikasi, e-book dapat meningkatkan minat baca, 
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memperluas akses terhadap sumber belajar, dan membantu proses 

pembelajaran menjadi lebih fleksibel dan inovatif. Namun demikian, 

optimalisasi penggunaan e-book tetap memerlukan dukungan dari faktor-

faktor lain seperti literasi digital pengguna, kualitas konten, dan 

infrastruktur teknologi yang memadai. 

Dengan demikian, e-book merupakan alternatif media belajar 

yang strategis di era digital, yang mampu mengakomodasi kebutuhan 

pembaca modern, termasuk mahasiswa dan kalangan akademik lainnya. 

b. Kelebihan dan Kekurangan E-Book 

1). Kelebihan E-Book 

Ruddayanti (2019)  menjelaskan ada beberapa kelebihan dalam 

menggunakan e-book, di antaranya: 

a). Efisien dan praktis 

Praktis dan mudah dibawa kemana-mana, Selama manusia 

membawa perangkat elektronik : smartphone, laptop, tablet dan 

lain-lain sebagainya manusia bisa membaca e-book yang dapat 

tersedia ratusan di dalamnya, sehingga di manapun dan kapanpun 

manusia dapat membaca, Artinya adanya e-book membuat 

kegiatan membaca menjadi efisien dan efektif. 

b). Ramah lingkungan 

Buku cetak tentunya memerlukan pohon sebagai bahan 

dasar pembuatan kertas. Setiap sekali cetak penerbit mencetak 

3000 buku dan tidak habis terjual lalu menjadi tumpukan buku 
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yang telah berdebu. Sementara e-book tidak memerlukan pohon 

karena bentuknya yang digital sehingga ramah lingkungan. 

c). Anti rusak secara fisik (awet) 

E-book adalah buku yang tahan lama dan bahkan dapat 

dikatakan abadi. Ia tidak akan mudah rusak dimakan usia. 

Berbeda dengan buku cetak yang makin lama akan makin 

menguning dan rusak.  

d). Mudah dan murah 

Penggandaan e-book sangat mudah dan murah untuk 

membuat ribuan copy e-book, sementara untuk mencetak ribuan 

buku membutuhkan biaya yang mahal.  

e). Sistem pengiriman sangat cepat 

Pendistribusian e-book dapat menggunakan media 

elektronik seperti internet. Pengiriman menjadi lebih cepat 

bahkan dalam hitungaan menit bahkan  detik bukupun dapat 

dibaca seketika itu pula. Sementara pengiriman untuk buku cetak 

butuh waktu harian atau bahkan mingguan dan mahal pula 

tentunya juga terdapat resiko rusak atau hilang dalam perjalanan. 

Fitriani (2021) menunjukkan bahwa penggunaan e-book 

merupakan inovasi media yang terbukti efektif dalam upaya 

peningkatan minat baca siswa sekolah menengah pertama, 

didukung oleh kemudahan akses dan daya tarik fitur digital. 
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2). Kekurangan E-Book  

Kekurangan e-book yaitu tentang kenyamanan. Membaca 

buku cetak terdapat kenyamanan padanya. Meski, membacanya 

berlama-lama hampir tanpa ada keluhan sakit pada mata jika 

membaca dengan jarak yang tepat. Membaca buku cetak juga dapat 

dibolak-balikkan dengan mudah halaman mana yang ingin dituju. 

Sementara e-book hampir kebanyakan e-reader mengeluh 

sakit pada mata saat membacanya berlama-lama. Juga sebagian 

keluhan ditemukan oleh e-reader kurang dapat memahami dengan 

baik ketika membaca melalui e-book. Selain itu, jika membaca e-

book menggunakan smartphone jika tidak mematikan data 

selulernya akan banyak godaan media sosial yang membuyarkan 

konsentrasi membaca. Adapun beberapa hal lain terkait 

kekurangan e-book, di antaranya : 

a). Membutuhkan perangkat yang telah terkomputerisasi 

Butuhkan waktu yang cukup lama untuk membukanya 

sedangkan buku biasa dapat langsung kita buka dan tutup sesuka 

hati. 

b). Boros energi 

Walaupun ramah lingkungan, ternyata buku digital cukup 

boros energi karena memakan daya listrik yang tidak sedikit. 
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c). Berisiko merusak mata lebih cepat daripada buku konvensional. 

Berlama-lama menatap di depan layar tentu membuat mata 

lelah dan biasanya pasti merasakan panasnya perangkat jika 

digunakan terlalu lama. 

d). Terlalu banyak jenisnya 

Ada berbagai format filenya seperti pdf, doc, dan lain-

lainya. 

Kekurangan dari e-book dapat dipahami sebagai usaha keras 

manusia untuk mempermudah kegiatan transfer ilmu.Walau tidak dapat 

dipungkiri pula bahwa e-book mungkin tidak dapat menyamai kenyamanan 

saat memegang buku cetak. Namun, adanya e-book tidak dapat diabaikan 

yang juga telah mempermudah proses akses bahan bacaan. 

3. Teori yang Melandasi Hubungan Penggunaan E-book dan Minat Baca 

a. Teori Penerimaan Teknologi (Technology Acceptance Model - TAM) 

TAM dikembangkan oleh Davis (1989) untuk menjelaskan dan 

memprediksi penerimaan teknologi informasi oleh pengguna. Dua 

konstruk utama dalam TAM adalah Perceived Usefulness (PU) atau 

Persepsi Kebermanfaatan, dan Perceived Ease of Use (PEOU) atau 

Persepsi Kemudahan Penggunaan. 

Persepsi Kebermanfaatan (PU) Sejauh mana seseorang percaya 

bahwa menggunakan sistem tertentu akan meningkatkan kinerja 

pekerjaannya. Dalam konteks ini, sejauh mana siswa percaya bahwa 
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penggunaan e-book akan meningkatkan efisiensi belajar, akses informasi, 

atau pemahaman materi pembelajaran. 

Persepsi Kemudahan Penggunaan (PEOU) Sejauh mana seseorang 

percaya bahwa menggunakan sistem tertentu akan bebas dari usaha. 

Dalam konteks ini, sejauh mana mahasiswa merasa mudah dalam 

mengoperasikan aplikasi atau perangkat pembaca e-book. 

Relevansi dengan penelitian adalah Jika siswa kelas XII SMA 

Negeri 2 Pekanbaru memandang e-book sebagai media yang sangat 

bermanfaat (misalnya, mudah diakses untuk referensi pelajaran, hemat 

biaya, kaya fitur interaktif untuk belajar mandiri) dan mudah digunakan 

(aplikasi intuitif, tidak rumit), maka mereka cenderung memiliki niat 

yang lebih kuat untuk menggunakannya. Niat penggunaan ini, pada 

gilirannya, dapat memengaruhi perilaku penggunaan e-book mereka 

secara konsisten, yang kemudian dapat memengaruhi dan meningkatkan 

minat baca mereka secara keseluruhan. E-book yang dirasa bermanfaat 

dan mudah akan mendorong eksplorasi bacaan, baik untuk kebutuhan 

akademik maupun non-akademik, sehingga dapat menstimulasi minat 

baca yang lebih tinggi. 

Contoh Penerapan apabila seorang siswa kelas XII merasa bahwa 

mencari materi pelajaran tambahan atau soal latihan melalui e-book dari 

e-library sekolah lebih cepat dan praktis (PU tinggi) dibandingkan harus 

mencari buku fisik di perpustakaan. Selain itu, ia merasa aplikasi 

pembaca e-book di smartphone atau komputer sekolah sangat intuitif dan 
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mudah digunakan (PEOU tinggi). Kombinasi persepsi ini mendorongnya 

untuk lebih sering menggunakan e-book untuk belajar dan membaca, 

yang kemudian memicu minatnya untuk membaca lebih banyak topik 

terkait persiapan ujian atau minat pribadi. 

b. Teori Kognitif Sosial (Albert Bandura) 

Teori ini menekankan pentingnya belajar melalui observasi, 

imitasi, dan self-efficacy. Individu belajar tidak hanya dari pengalaman 

langsung, tetapi juga dari mengamati perilaku orang lain dan 

konsekuensinya. Konsep self-efficacy (keyakinan individu terhadap 

kemampuannya untuk berhasil dalam suatu tugas) juga berperan penting. 

Relevansi dengan Penelitian adalah Minat baca siswa dapat 

dipengaruhi oleh lingkungan sosial mereka. Jika siswa mengamati teman 

sebaya atau guru mereka aktif menggunakan e-book dan menunjukkan 

minat baca yang tinggi, mereka mungkin akan terinspirasi untuk meniru 

perilaku tersebut. Selain itu, keyakinan diri siswa terhadap kemampuan 

mereka untuk memahami dan menikmati bacaan digital (self-efficacy 

dalam membaca e-book) akan memengaruhi seberapa sering mereka 

berinteraksi dengan e-book, yang pada akhirnya memengaruhi minat 

baca. 

Contoh Penerapan apabila seorang siswa melihat temannya sering 

membaca e-book dari OPAC perpustakaan sekolah untuk mengerjakan 

tugas atau membaca e-novel di waktu luang, dan mereka terlihat 

menikmati serta mendapatkan manfaat dari aktivitas tersebut. Observasi 
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ini memicu rasa ingin tahu dan kepercayaan diri siswa tersebut bahwa ia 

juga bisa memanfaatkan e-book untuk meningkatkan pemahamannya 

(self-efficacy). Akhirnya, ia mulai mencoba membaca e-book, dan seiring 

waktu, minat bacanya meningkat. 

4. Hubungan antara Penggunaan E-book dan Minat Baca 

Penggunaan e-book, yang didorong oleh persepsi kebermanfaatan 

dan kemudahan (sesuai TAM), serta pengaruh sosial dan self-efficacy 

(sesuai Teori Kognitif Sosial), dapat menjadi faktor yang memengaruhi 

naik-turunnya minat baca siswa kelas XII SMA Negeri 2 Pekanbaru. E-

book menawarkan aksesibilitas dan fleksibilitas yang dapat memfasilitasi 

kebiasaan membaca, namun juga menghadapi tantangan seperti 

kenyamanan membaca di layar dan gangguan digital. Oleh karena itu, 

penelitian ini akan menguji sejauh mana faktor-faktor penggunaan e-book 

ini secara signifikan memengaruhi minat baca pada siswa kelas XII SMA 

Negeri 2 Pekanbaru. 

B. Penjelasan Variabel-variabel Penelitian 

1. Variabel Bebas (Independen) 

Variabel Independen merupakan variabel yang mempengaruhi 

variabel lainnya atau menjadi sebab perubahan variabel dependen. Maka 

variabel bebas dalam penelitian ini yaitu penggunaan e-book, yang secara 

umum juga disebut varibael X. Indikator penunaan e-book berdasarkan 

teori TAM : 
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a. Frekuensi penggunaan 

b. Durasi penggunaan 

c. Variasi jenis e-book yang diakses (misal: e-jurnal, e-buku 

pembelajan, e-novel). 

d. Mudah dipelajari dan dioperasikan. 

e. Meningkatkan efektifitas belajar. 

2. Variabel Terikat (Dependen)  

Variabel Dependen merupakan variabel yang di pengaruhi atau 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas atau biasa juga disebut 

variabel tertikat. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah minat baca 

dimana variabel ini dipengaruhi oleh variabel bebas, Slameto (2020) 

menjabarkan indikator minat baca sebagai berikut : 

a. Frekuensi membaca (keseluruhan, termasuk cetak dan digital) di 

luar tugas wajib. 

b. Durasi membaca. 

c. Keragaman genre. 

d. Inisiatif dan kemauan. 

e. Perasaan senang atau kepuasan yang diperoleh dari aktivitas 

membaca. 

C. Keterkaitan Variabel Penelitian 

Penelitian ini didasarkan pada hubungan pengaruh antara Penggunaan 

E-book (Variabel X) dengan Minat Baca (Variabel Y) pada siswa. 

Keterkaitan antara kedua variabel ini dapat dijelaskan melalui beberapa 
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kerangka teoretis dan logis yang relevan dengan kondisi siswa sebagai individu 

yang berada dalam tahap pengembangan pengetahuan di era digital. 

1. E-book sebagai Media yang Meningkatkan Aksesibilitas dan 

Kemudahan 

Variabel Penggunaan E-book (X) secara inheren menawarkan 

kemudahan akses terhadap bahan bacaan. Siswa tidak lagi terbatas oleh 

ruang dan waktu untuk mendapatkan buku. Melalui perangkat digital yang 

mereka miliki, ribuan judul buku dapat diakses kapan saja dan di mana 

saja. Menurut Teori Penerimaan Teknologi (TAM), kemudahan 

penggunaan (Perceived Ease of Use) dan kebermanfaatan (Perceived 

Usefulness) suatu teknologi akan mendorong niat untuk menggunakannya. 

Ketika siswa merasa bahwa e-book mudah digunakan dan bermanfaat 

untuk kebutuhan akademik maupun hiburan, frekuensi interaksi mereka 

dengan aktivitas membaca akan meningkat. Peningkatan frekuensi dan 

durasi interaksi inilah yang menjadi salah satu indikator utama tumbuhnya 

Minat Baca (Y). 

2. Fitur Interaktif E-book sebagai Stimulus Keterlibatan 

Berbeda dengan buku cetak, e-book sering kali dilengkapi dengan 

fitur-fitur interaktif seperti pencarian kata kunci, penanda (highlight), 

pembuatan catatan digital, hingga tautan ke sumber lain. Fitur-fitur ini 

memungkinkan siswa untuk terlibat lebih aktif dengan teks, tidak hanya 

pasif membaca. Proses pembelajaran yang lebih dinamis dan efisien ini 

dapat menciptakan pengalaman membaca yang lebih positif dan 
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memuaskan. Kepuasan yang diperoleh dari aktivitas membaca merupakan 

fondasi dari terbentuknya Minat Baca (Y) yang kuat dan berkelanjutan. 

Dengan demikian, secara konseptual, Penggunaan E-book (X) 

yang mencakup frekuensi akses, durasi, keragaman jenis bacaan, dan 

pemanfaatan fitur-fiturnya, memiliki potensi untuk memberikan pengaruh 

positif dan signifikan terhadap Minat Baca (Y) siswa. Penelitian ini 

berupaya untuk menguji keterkaitan logis ini secara empiris di lingkungan 

SMA Negeri 2 Pekanbaru. 

D. Kajian Penelitian yang Relevan 

Penulis dalam menyusun skripsi ini menggunakan acuan penelitian yang 

relevan, agar adanya kebaruan (Novelty) maka penulis melakukan penelitian 

berbeda dengan penelitian terdahulu. Hal ini terlihat dari variabel, metode 

penelitian, subjek, juga tempat dan waktu yang digunakan. Maka dalam hal ini 

penulis mengangkat penelitian mengenai Pengaruh Penggunaan E-Book 

Terhadap Minat Baca Pada Siswa SMA NEGERI 2 Peakanbaru , berikut 

beberapa Penelitian yang relevan : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Lestari dengan judul Pengaruh Literasi 

Digital dan Minat Baca Terhadap Motivasi Belajar Generasi Z tahun 2023. 

Metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif menggunakan 

uji regresi berganda. Ditemukan pengaruh literasi digital terhadap motivasi 

belajar sebesar 46,8% dan pengaruh minat baca terhadap motivasi belajar 

sebesar 46,2%. Kombinasi literasi digital dan minat baca berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap motivasi belajar generasi. Semakin baik 
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literasi digital dan minat baca, semakin baik pula motivasi belajar. 

Penelitian ini relevan karena melibatkan "minat baca" dan "literasi digital" 

(yang mencakup penggunaan e-book) pada "Generasi Z" yang juga relevan 

dengan populasi siswa. Namun, fokus utamanya adalah pada motivasi 

belajar sebagai variabel dependen, bukan minat baca secara langsung 

sebagai dampak dari penggunaan e-book. Penelitian ini juga dilakukan di 

Universitas Lampung, sehingga masih ada celah. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Awalia dkk dengan judul Peran 

Perpustakaan Digital Terhadap Minat Baca Mahasiswa tahun 2025. Metode 

penelitian Studi kepustakaan (library research) yang mengumpulkan data 

dari berbagai sumber tertulis seperti jurnal, buku, dan laporan penelitian. 

Dengan temuan Perpustakaan digital merevolusi akses informasi dan 

sumber belajar bagi mahasiswa, menawarkan aksesibilitas tinggi dan 

kemudahan penggunaan. Ketersediaan sumber yang melimpah berpotensi 

besar meningkatkan minat baca mahasiswa karena kemudahan menemukan 

bahan bacaan yang sesuai. Penelitian ini sangat relevan karena secara 

langsung membahas "minat baca mahasiswa" dan peran "perpustakaan 

digital" (yang menyediakan e-book). Meskipun demikian, penelitian ini 

adalah studi kepustakaan dan bukan penelitian empiris lapangan yang 

mengukur pengaruh secara kuantitatif pada populasi spesifik. Penelitian ini 

memberikan landasan konseptual yang kuat, namun perlu didukung dengan 

data empiris dari konteks spesifik. 
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Berdasarkan tinjauan penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa studi 

mengenai pengaruh e-book terhadap minat baca masih memiliki celah, 

khususnya pada konteks spesifik SMA NEGERI 2 Pekanbaru. Penelitian-

penelitian sebelumnya cenderung berfokus pada hubungan literasi digital dan 

minat baca dengan motivasi belajar Lestari (2023). Meskipun ada studi tentang 

peran perpustakaan digital Awalia, et al. (2025) pada minat baca mahasiswa, 

belum ada penelitian empiris kuantitatif yang secara spesifik mengkaji 

pengaruh langsung penggunaan e-book terhadap minat baca siswa SMA 

NEGERI 2 Pekanbaru. 

Penelitian ini akan mengisi celah tersebut dengan: 

1. Mengkaji secara spesifik pengaruh penggunaan e-book terhadap minat 

baca pada subjek SMA NEGERI 2 Pekanbaru, yang memiliki 

karakteristik dan kebutuhan literasi unik terkait bidang studi mereka. 

2. Memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai dinamika 

minat baca di kalangan siswa yang sangat bergantung pada literasi, di 

tengah perkembangan teknologi digital dan ketersediaan e-book. 

3. Menyediakan data empiris yang relevan bagi SMA NEGERI 2 

Pekanbaru. khususnya kelas XII, untuk merumuskan strategi 

peningkatan minat baca yang efektif dengan memanfaatkan potensi e-

book. 

Demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis 

dalam memperkaya khazanah ilmu pengetahuan di bidang literasi digital dan 



37 

 

 

 

pendidikan bahasa, serta memberikan manfaat praktis bagi pengembangan 

minat baca mahasiswa di lingkungan SMA NEGERI 2 Pekanbaru 

E. Kerangka Berpikir 

Sapto Haryoko oleh Sugiyono (2013), kerangka berpikir dalam penelitian 

harus memiliki dua variabel atau lebih. Namun, jika penelitian hanya berfokus 

pada satu variabel atau lebih secara mandiri, maka yang perlu dilakukan 

peneliti adalah memberikan deskripsi teoritis dan argumen yang menjelaskan 

variasi besaran dari variabel yang diteliti. 

Secara singkat, kerangka berpikir adalah peta jalan konseptual yang 

menunjukkan hubungan antarvariabel dalam sebuah penelitian. 

Berikut Kerangka Berpikir dalam penelitian ini yaitu “Penggaruh 

Penggunaan E-Book Terhadap Minat Baca Pada Siswa Kelas XII SMA 

NEGERI 2 Pekanbaru” : 
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Temuan  

 

Peningkatan Minat Baca 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

Keterangan Diagram: 

Diagram kerangka berpikir di atas menggambarkan hubungan hipotetikal 

antara Penggunaan E-book (Variabel X) sebagai variabel independen dan 

Minat Baca (Variabel Y) sebagai variabel dependen. Penggunaan e-book 

yang diukur dari frekuensi akses, durasi penungaan, variasi jenis e-book yang 

dibaca, serta inisiatif dan perasaan pengguna, diasumsikan memengaruhi minat 

baca siswa yang ditinjau dari frekuensi dan durasi membaca secara 

keseluruhan, keragaman bahan bacaan, dan inisiatif pembaca. Hubungan ini 

dianalisis melalui lensa Teori Penerimaan Teknologi (TAM) dan Teori 

Frekuensi 

membaca 

Durasi 

membaca 

Keberagaman 

genre 

Inisiatif   Perasaan 

senang 
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Kognitif Sosial, yang menyatakan bahwa faktor persepsi dan pengaruh sosial 

berperan dalam adopsi teknologi serta pembentukan minat. 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian 

yang akan diteliti Machali (2021). Iswahyudi, Lismawati, dan Wulandari 

(2023) mendefinisikan hipotesis penelitian sebagai jawaban sementara atau 

dugaan rasional yang perlu dibuktikan melalui pengujian empiris berdasarkan 

data-data yang dikumpulkan. Adapun hipotesis sementara dari penelitian ini 

yaitu : 

H0 : Tidak terdapat pengaruh signifikan antara penggunaan e-book terhadap 

minat baca siswa kelas XII SMA NEGERI 2 Pekanbaru 

Ha : Terdapat pengaruh positif penggunaan e-book terhadap minat baca siswa 

kelas XII SMA NEGERI 2 Pekanbaru 

 Berdasarkan kajian teori mengenai Teori Penerimaan Teknologi 

(Technology Acceptance Model - TAM) dan Teori Kognitif Sosial (Albert 

Bandura), serta observasi awal di lapangan,  asumsi sementara penulis adalah 

Penggunaan e-book diasumsikan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap minat baca siswa kelas XII SMA Negeri 2 Pekanbaru. 

Asumsi sementara inilah yang menjadi fokus utama penelitian untuk diuji 

validitasnya secara empiris melalui pengolahan dan analisis data. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat 

eksplanatif. Pendekatan ini dipilih karena penelitian ini bermaksud untuk 

menjelaskan hubungan antara variabel melalui pengujian hipotesis dan analisis 

statistik Abdullah, Jannah,& Aiman (2021), dengan demikian kita dapat 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat baca siswa dalam era digital. 

B. Desain Penelitian 

Desain penelitian ini mencakup variabel bebas (X) yaitu penggunaan e-

book, dan variabel terikat (Y) yaitu minat baca. Penelitian ini mencari 

pengaruh atau hubungan kausal secara statistik antara dua variabel. 

 

       

 

Gambar 3.1 Desain Penelitian 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA NEGERI 2 Pekanbaru Jl. Nusa Indah, 

No.4, Labuh Baru Timur, Kecamatan Payung Sekaki, Kota Pekanbaru, Riau 

28156. Peneliti memilih lokasi ini karena relevansinya yang kuat dengan tujuan 

penelitian tentang pengaruh penggunaan e-book terhadap minat baca siswa. 

Sekolah ini memiliki fasilitas e-library yang komprehensif dan katalog online 

(OPAC), yang memungkinkan siswa menelusuri serta mengakses beragam 

Penggunaan E-Book 

(Variabel X) 

Minat Baca 

(Variabel Y) 
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koleksi digital termasuk e-book. Hal ini menjadikan SMA Negeri 2 Pekanbaru 

lokasi ideal untuk mengobservasi dan mengukur pengaruh penggunaan e-book 

di lingkungan sekolah yang sudah memiliki infrastruktur digital yang memadai. 

Adapun waktu penelitian dilakukan dalam satu kali pertemuan, yaitu hari 

kamis 14 Agustus 2025 T.A 2025/2026. 

D. Populai dan Sampel 

1. Populasi  

Penentuan populasi dan sampel menjadi tahapan krusial dalam 

penelitian kuantitatif, populasi sebagai wilayah generalisasi, sampel 

sebagian subjek yang representatif dari populasi Amiruddin, dkk (2022). 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri objek/subjek mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya Sugiyono (2019). 

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas XII SMA 

NEGERI 2 Pekanbaru yang berjumlah 393 siswa yang terdapat  pada tabel 

berikut. 

Tabel 3.1 Siswa XII NEGERI 2 Pekanbaru 

No Kelas 
Jumlah siswa 

1 XII 1 
43 

2 XII 2 
44 

3 XII 3 
45 

4 XII 4 
44 

5 XII 5 
44 

6 XII 6 
43 
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7 XII 7 
44 

8 XII 8 
43 

9 XII 9 
43 

Jumlah 
393 

2. Sampel 

Susanti (2019) menjelaskan prosedur sampling berperan krusial 

dalam penelitian pendidikan, Menurut Arikunto (2013) sampel adalah 

sebagian atau wakil dari wilayah pupolasi yang di teliti. Pengambilan 

sampel pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik 

Purposive Sampling. Menurut Sugiyono (2019) teknik ini menentukan 

sampel dengan pertimbangan tertentu. Adapun pertimbangan ketika 

memilih sampel untuk penelitian ini adalah: 

1. Ketersediaan jadwal 

2. Guru pengampu bersedia bekerja sama 

3. Kedua kelas memiliki kemampuan akademik yang relative setara 

bedasarkan nilai rata-rata semester sebelumnya. 

4. Kemampuan peneliti dilihat dari dari waktu, tenaga dan dana. 

Berdasarkan perhitungan ukuran sampel dan rekomendasi guru 

mata pelajaran Bahasa Indonesia maka peneliti memilih 2 kelas yaitu kelas 

XI.1 dan  kelas XI.4. 
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Tabel 3.2 Sampel Siswa SMA Negeri 2 Pekanbaru 

No Kelas Jumlah Siswa 

1. XI.1 43 

2. XI.4 44 

 Jumlah 87 

Pada saat pengambilan data ada beberapa siswa yang berhalangan 

hadir dan total sampel penelitian ini adalah 80 siswa. 

E. Instumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang dipakai untuk menjembatani 

antara subyek dan objek, sejauh mana data mencerminkan konsep yang ingin 

diukur tergantung pada instrument, subtansinya disusun berdasarkan 

penjabaran konsep/penentuan indikator yang diperlukan untuk pengumpulan 

data. 

Instrumen penelitian utama yang digunakan adalah angket (kuesioner). 

Angket ini akan dikembangkan berdasarkan definisi operasional dan indikator 

dari variabel penggunaan e-book dan minat baca. Untuk variabel minat baca, 

parameter yang diukur meliputi frekuensi membaca (baik cetak maupun 

digital), durasi waktu yang dihabiskan untuk membaca, variasi jenis dan genre 

bahan bacaan yang diminati, serta inisiatif dalam mencari bahan bacaan baru. 

Sementara itu, untuk variabel penggunaan e-book, item-item angket akan 

mengukur frekuensi akses e-book, durasi penggunaan, jenis platform/aplikasi 

yang digunakan, serta persepsi kebermanfaatan dan kemudahan penggunaan e-

book. Setiap item pertanyaan/ pernyataan akan dirancang dengan jelas dan 

ringkas untuk meminimalkan ambiguitas dalam interpretasi responden. 
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Penelitian ini menggunakan angket yang berisi serangkaian pernyataan 

tertutup dengan opsi jawaban menggunakan skala Likert (misalnya, Sangat 

Setuju, Setuju, Netral, Tidak Setuju, Sangat Tidak Setuju) untuk mengukur 

tingkat persetujuan responden terhadap item-item yang mengacu pada indikator 

variabel penelitian. Angket akan disebarkan kepada sampel penelitian. 

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Angket Penggunaan Ebook 

N

o 
Variabel 

Dimensi variabel 

(penggunaan 

 e-book) 

Indikator Contoh soal 

A. Frekuensi akses dan durasi membaca e-book 

1 

Penggunaan 

 e-book 

Frekuensi akses 

e-book 

Frekuensi akses  

e-book per 

hari/minggu/ bulan 

Saya mengakses e-book 

setidaknya 3kali dalam 

seminggu 

2 
Durasi membaca 

e-book 

Rata-rata durasi 

membaca e-book 

persesi 

Saya menghabiskan 

waktu lebih dari 30mnt 

setiap kali membaca  

e-book 

3 
Preferensi media 

membaca 

Keenderungan 

memilih e-book 

dibandingkan buku 

cetak untuk 

keperluan akademik 

Saya lebih sering 

membaca e-book dari 

pada buku cetak untuk 

keperluan akademik 

B. Variasi jenis e-book yang diakses 

4 

Penggunan  

e-book 

Keragaman 

konten e-book 

Variasi jenis e-book yang 

di akses (misal e-jurnal, e-

buku pelajaran, e-novel) 

Saya membaca 

berbagai jenis 

e-book, seperti e-

jurnal, e-buku 

pelajaran, e-novel 

5 
Sumber akses 

e-book 

Mencari e-book dari 

berbagai sumber/ platfom 

Saya mencari e-book 

dari berbagai 

platform (misal e-

library, situs web, 

aplikasi baca) 

C. Kemudahan navigasi dan penggunaan fitur e-book 

6 

Penggunaan 

e-book 

Kemudahan 

navigasi 

Persepsi tentang 

kemudahan navigasi 

aplikasi/ perangkat 

pembaca e-book 

Aplikasi/ perangkat 

pembaca e-book yang 

saya gunakan sangat 

mudah dinavigasikan 

7 
Pemanfaatan 

fitur 

Penggunaan dan 

pemanfaatan fitur-fitur 

dalam e-book (pencarian, 

highlight, catatan) 

Fitur-fitur dalam 

e-book (misal 

pencarian teks, 

highlight, catatan) 

sangat membantu 

saya 
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D. Kebermanfaatan e-book 

8 

Pengunaan 

e-book 

Manfaat 

akademik 

Persepsi tentang manfaat 

e-book dalam menunjang 

studi dan perkuliahan 

E-book sangat 

bermanfaat dalam 

menunjang prses 

belajar dan 

perkuliahan saya 

9 

Manfaat 

perluasan 

wawasan 

Persepsi tentang manfaat 

e-book dalam memperluas 

wawasan 

Penggunaan e-book 

memperluas 

wawasan saya karena 

akses ke berbagai 

informasi menjadi 

lebih mudah 

10 
Efisiensi biaya 

dan ruang 

Persepsi tentang efisiensi 

e-book dibandinngkan 

buku cetak 

E-book membantu 

saya menghemat 

biaya dan ruang 

penyimpanan 

dibandingkan buku 

cetak 

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Angket Minat Baca 

No Variabel 

Dimensi variabel 

(minat baca) 

Indikator Contoh soal 

A. Frekuensi dan durasi membaca (keseluruhan) 

1 Minat baca Frekuensi 

membaca 

Frekuensi membaca 

secara umum (baik buku 

cetak maupun digital) 

diluar tugas wajib 

Saya meluangkan 

waktu khusus setiap 

hari untuk membaca 

(baik buku cetak 

maupun digital) 

diluar tugas kuliah 

2  Konsistensi 

membaca 

Perasaan kurang lengkap 

jika membaca sesuatu 

setiap hari 

Saya merasa kurang 

lengkap jika tidak 

membaca sesuatu 

setiap hari 

  Durasi membaca Rata-rata durasi membaca 

(total) per hari/minggu 

Saya bisa 

menghabiskan waktu 

berjam-jam jika 
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menemukan bacaan 

yang baik 

B. Keragaman bahan bacaan 

4 

Minat baca 

Keragaman 

genre 

Ketertarikan untuk 

membaca sebagai genre 

bacaan (fiksi, non fiksi, 

ilmiah, populer) 

Saya tertarik untuk 

membaca berbagai 

genre bacaan 

(misalnya fiksi, non-

fiksi, ilmiah populer) 

5 Inisiatif mencari 

bacaan 

Inisiatif untuk mencari 

bahan bacaan sesuai 

dengan minat 

Saya secara aktif 

mencari bahan 

bacaan baru yang 

sesuai dengan minat 

saya 

C. Motivasi intrinsik membaca 

6 

Minat baca 

Dorongan 

internal 

Membaca karena 

dorongan dari diri sendiri, 

bukan paksaan atau tugas 

Saya membaca 

karena dorongan dari 

diri sendiri bukan 

karena paksaan atau 

tugas 

7 Kepuasan 

membaca 

Perasaan senang dan puas 

setelah menyelesaikan 

sebuah bacaan 

Saya merasa senang 

dan puas setelah 

menyelesaikan 

sebuah bacaan yang 

menarik 

8 Membaca 

sebagai hobi 

Mengganggap membaca 

sebagai hobi atau kegiatan 

Membaca adalah 

salah satu hobi atau 
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favorit kegiatan favorit saya 

D. Inisiatif mencari bacaan baru 

9 Minat baca Rekomendasi 

bacaan 

Sering 

merekomendasikan buku 

atau e-book yang dibaca 

kepada teman 

Saya sering 

merekomendasikan 

buku atau e-book 

yang saa baca kepada 

teman 

10 Mengikuti 

perkembangan 

Selalu mengikuti 

perkembangan informasi 

atau terbitan terbaru di 

bidang minat 

Saya selalu 

mengikuti 

perkembangan 

informasi atau 

terbitan terbaru di 

bidang minat saya 

Tabel 3.5 Angket Minat Baca 

PERNYATAAN MENGENAI PENGGUNAAN E-BOOK (VARIABEL X) 

No Pernyataan 

S 

S 

S N T 

S 

S 

T 

S 

A. Frekuensi akses dan durasi membaca e-book 

1 Saya mengakses e-book setidaknya 3 kali dalam seminggu      

2 Saya menghabiskan waktu lebih dari 30 menit setiap kali membaca  

e-book 

     

3 Saya lebih sering membaca e-book daripada buku cetak untuk keperluan 

akademik 

     

B. Variasi jenis e-book yang diakses 

4 Saya membaca berbagai jenis e-book, seperti e-buku pelajaran, dan  

e-novel. 

     

5 Saya mencari e-book dari berbagai sumber/platform (misalnya 

perpustakaan digital, situs web, aplikasi baca) 

     

C. Kemudahan navigasi dan penggunaan fitur e-book 
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6 Aplikasi/perangkat pembaca e-book yang saya gunakan sangat mudah 

dinavigasikan 

     

7 Fitur-fitur dalam e-book (misalnya pencarian teks, highlight catatan) 

sangat membantu saya membaca 

     

D. Kebermanfaatan e-book 

8 E-book sangat bermanfaat dalam menunjang proses belajar saya      

9 Penggunaan e-book memperluas wawasan saya karena akses ke berbagi 

informasi menjadi lebih mudah 

     

10 E-book membantu saya menghemat biaya dan ruang penimpanyan 

dibandingkan buku etak 

     

PERNYATAAN MENGENAI MINAT BACA (VARIABEL Y) 

No Pernyataan 

S 

S 

S N T 

S 

S 

T 

S 

A. Frekuensi Akses dan Durasi Membaca Keseluruhan 

1 Saya meluangkan waktu khusus setiap hari untuk membaca (baik buku 

cetak maupun digital) di luar tugas kuliah 

     

2 Saya merasa kurang lengkap jika tidak membaca sesuatu setiap hari      

3 Saya menghabiskan waktu berjam-jam untuk membaca jika menemukan 

bacaan yang menarik 

     

B. Keragaman Bahan Bacaan 

4 Saya tertarik membaca berbagai genre bacaan (mislanya fiksi, non-fiksi, 

ilmiah, populer) 

     

5 Saya secara aktif mencari bahan bacaan baru yang sesuai dengan minat       

C. Motivasi Instrinsik Membaca 

6 Saya membaca karena dorongan dari diri sendiri, bukan karen paksaan 

atau tugas 

     

7 Saya merasa senang dan puas setelah menyelesaikan sebuah bacaan 

yang menarik 

     

8 Membaca adalah salah satu hobi atau kegiatan favorit saya      

D. Inisiatif Mencari Bacaan Baru 

9 Saya merekomendasikan buku atau e-book yang saya baca kepada 

teman 

     

10 Saya selalu mengikuti perkembangan informasi atau terbitan terbaru 

dibidang minat saya 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini menggunakan dua teknik sebagai 

berikut: 

1. Angket (kuesioner) 

Angket merupakan metode utama untuk mengumpulkan data 

mengenai penggunaan e-book dan minat baca siswa. Angket merupakan 

serangkaian pernyataan tertulis yang ditujukan kepada responden 

mengenai masalah-masalah tertentu yang bertujuan untuk mendapatkan 

tanggapan dari responden tersebut. Angket dapat bersifat terbuka dan 

tertutup ia bersifat tebuka jika seseorang diberi kebebasan untuk 

menjawabnya sesuai dengan keyakinanna, akan tertutup jika jawaban yang 

harus dipilih sudah tersedia. Jawaban-jawaban itu dapat berupa 

pertanyaan-pertanyaan yang berbeda, namun dapat juga berupa pemilihan 

terhadap skala tingkat tertentu. 

Untuk mengukur perbedaan-perbedaan sikap atau pandangan yang 

besifat bertingkat itu dipergunakan skala, yaitu dengan maksud untuk 

dikuantitaskan. Skala (sesuai dengan namanya: skala bertingkat) berisi 

angka-angka yang disusun secara bertingkat, dari yang paling kecil 

berturut-turut ke yang lebih besar, atau sebalik-nya, dari yang paling besar 

ke yang paling lebih kecil. Jarak antara angka yang satu ke berikutnya 

sama Tiap titik angka menyatakan atau melambangkan sikap dan 

keyakinan tertentu. Skala yang umum dikenal adalah skala likert. 
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2. Observasi 

Dilakukan untuk mendapatkan gambaran langsung mengenai perilaku 

membaca siswa di lingkungan sekolah atau perpustakaan, serta 

pemanfaatan fasilitas digital yang mendukung akses e-book. Observasi ini 

bersifat non-partisipan dan bertujuan untuk memperkaya data kuantitatif 

dari angket. 

G. Uji Validalitas dan Reliabilitas Instrumen 

Uhar, S. (2014). Metode Penelitian. Bandung: PT. Refika Aditama. 

Instrumen yang valid adalah alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data 

yang valid dan dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur. 

Instrument yang reliable berarti instrumen tersebut bila digunakan beberapa 

kali utnuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama. 

1. Uji Validitas 

Tes yang berisi beberapa pernyataan dikatakan valid jika setiap 

butir pertanyaan yang menyusun tes tersebut memiliki keterkaitan yang 

tinggi. Ukuran keterkaitan antar butir pertanyaan umumnya dicerminkan 

oleh korelasi jawaban antar pertanyaan. Metode yang sering digunakan 

untuk memberikan penilaian terhadap validitas tes adalah korelasi produk 

momen (Pearson Correlation) antara skor setiap butir pertanyaan dengan 

skor total. Nilai korelasi yang diperoleh (r-hitung) kemudian dibandingkan 

dengan nilai r-tabel pada taraf kepercayaan tertentu. Jika r-hitung lebih 

besar dari r-tabel, berarti instrumen tersebut memenuhi kriteria validitas 

sehingga item tersebut layak digunakan dalam penelitian. Suatu instrumen 
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dikatakan valid jika instrument yang digunakan dapat mengukur apa yang 

seharusnya di ukur.Validitas suatu instrument adalah derajat yang 

menujukkan suatu apa yang hendak di ukur. Uji validitas pada instrument 

ini telah di validasi oleh dosen validator yaitu ibu Vera Sardila, M. Pd. 

Selaku dosen Pendidikan Bahasa Indonesia dari UIN Suska Riau. 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas berarti kedapatpercayaan. Suatu instrumen pengukuran 

dikatakan reliabel apabila instrumen tersebut dipergunakan secara 

berulang memberikan hasil ukur yang sama. Dalam penelitian ini, uji 

reliabilitas akan dilakukan dengan menggunakan metode Alpha 

Cronbach‟s yang diukur berdasarkan skala Alpha Cronbach‟s 0 sampai 1, 

dengan bantuan perangkat lunak statistik SPSS. 

H. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif 

dan statistik Inferensial. 

1. Statistik Deskriptif 

Digunakan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan 

karakteristik data variabel penggunaan e-book dan minat baca mahasiswa 

(misalnya, nilai rata-rata, standar deviasi, persentase, frekuensi). 

2. Uji Prasyarat Analisis 

Sebelum melakukan uji hipotesis, akan dilakukan beberapa uji prasyarat, 

meliputi: 
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 Uji Normalitas: Untuk mengetahui apakah data terdistribusi 

normal, menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov karena sampel 

penelitian lebih dari 30. 

 Uji Linearitas: Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan linear 

antara variabel independen dan dependen, menggunakan uji Test 

for Linearity. 

3. Statistik Inferensial 

Untuk menguji hipotesis penelitian dan mengetahui ada tidaknya 

pengaruh signifikan antara penggunaan e-book terhadap minat baca, akan 

digunakan analisis regresi linear sederhana. Uji ini akan dilakukan dengan 

bantuan perangkat lunak statistik SPSS. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

 Berdasarkan pembahasan dari hasil pengolahan data penelitian, maka 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara penggunaan e-

book terhadap minat baca pada siswa kelas XII SMA NEGERI 2 Pekanbaru. 

Hasil analisis uji hipotesis dengan korelasi Pearson menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi sebesar 0.000 < 0.05, sehingga hipotesis nihil (Ho) ditolak dan 

hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa hubungan antara kedua variabel tersebut bersifat positif dan signifikan. 

 Selain itu, nilai B sebesar 0.583 menunjukkan bahwa hubungan antara 

penggunaan e-book dan minat baca adalah positif. Artinya, semakin tinggi 

tingkat penggunaan e-book, semakin tinggi pula minat baca siswa. Setiap 

peningkatan 1 unit penggunaan e-book akan meningkatkan minat baca 

sebesar 0.583 unit. Dan nilai Beta sebesar 0.618, nilai ini menunjukkan 

kekuatan pengaruh. Angka 0.618 (atau sekitar 61.8%) adalah pengaruh yang 

cukup kuat dan kontribusi penggunaan e-book terhadap minat baca adalah 

sebesar 38.19%. 

 Secara keseluruhan, hasil analisis data menunjukkan bahwa minat baca 

siswa kelas XII SMA NEGERI 2 Pekanbaru berada pada kategori baik, 

mayoritas responden (6,25%) memiliki tingkat minat baca yang tergolong 

dalam kategori tinggi. Terdapat pengaruh yang sigifikan dan positif antara 

penggunaan e-book terhadap minat baca. Ini berarti semakin tinggi tingkat 
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pengunaan e-book maka semkain tinggi pula minat baca siswa. Penggunaan 

e-book  memberikan kontribusi sebesar 38,19% terhadap peningkatan minat 

baca. 

 Berdasarkan hasil analisis data, dapat dipahami bahwa siswa kelas XII 

SMA NEGERI 2 Pekanbaru memiliki kesadaran akan pentingnya 

membiasakan diri membaca, yang berdampak positif dalam kehidupan sehari-

hari serta pemanfaatan media pembelajaran berbasis digital yang sudah di 

sediakan sekolah yakni OPAC yang tersedia di e-library sekolah maupun 

yang lainnya. 

B. Saran 

 Mengacu pada hasil penelitian dan simpulan telah dikemukakan 

sebelumnya, maka pada bagian ini peneliti hendak mengajukan beberapa 

saran kepada pidak-pihak yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu : 

1. Bagi guru diharapkan dapat meningkatkan budaya membaca di 

lingkungan sekolah dengan menyediakan lebih banyak bahan bacaan yang 

bervariasi dan sesuai dengan minat siswa. Selain itu, guru dapat 

memberikan tugas membaca yang menarik dan relevan, serta 

mendiskusikannya dalam kelas untuk meningkatkan daya kritis siswa. 

Dengan demikian, siswa lebih termotivasi untuk membaca secara mandiri. 

2. Siswa diharapkan untuk aktif meningkatkan minat baca dengan memulai 

dari topik yang menarik perhatian pribadi, lalu konsisten menjadwalkan 

waktu membaca harian, meskipun singkat. Manfaatkan e-book secara 

optimal karena menawarkan kemudahan akses ribuan materi di mana saja 
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dan kapan saja, serta fitur-fitur interaktifnya yang sangat mendukung 

proses pembelajaran. Dengan demikian, e-book menjadi alat yang efektif 

untuk memelihara dan mengembangkan minat baca, membuka wawasan, 

serta memperkaya pengetahuan siswa secara fleksibel. 

3. Berdasarkan temuan penelitian ini, beberapa area dapat dieksplorasi lebih 

lanjut oleh peneliti berikutnya. Disarankan untuk melakukan penelitian 

dengan sampel yang lebih luas dan beragam misalnya, melibatkan siswa 

dari jenjang pendidikan atau latar belakang yang berbeda guna 

meningkatkan generalisasi hasil. Penelitian di masa depan juga dapat 

membandingkan efektivitas e-book dengan buku fisik dalam 

meningkatkan pemahaman dan retensi informasi, atau mengkaji pengaruh 

desain antarmuka e-book dan fitur interaktif terhadap pengalaman 

membaca siswa. 
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Lampiran 1 Instrurmen Penelitian Angket Minat Baca 
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Lampiran 2 Nama – nama Responden 

No Nama No Nama No Nama 

1. Ainun R 26 Najwa Putri Sholeha 51 Dzaki Arzal 

2 Alinka Konita Naifah 27 Nicholas Richardo T 52 Ernesto Raphael S 

3 Alisyya Tan 28 Ning Tias Aulia Putri 53 Glen Risky Nobe 

4 Andhika Mandala T.S 29 Paskah  54 Fattimah Azzahra 

5 Ananda Emir Zonel 30 Pratista Prameswari S 55 Gabriel Marcello 

6 Aulia Humairah 31 Pradio Ilham L 56 Ghassani Adzka M 

7 Aura Devika Maharani 32 Raisya Firmina Ayusi 57 Humaimah Salsabila 

8 Carissa Leryn Pinglo 33 Sabrina Aldila 58 Ichsan Gama Pramudia 

9 Cchaterin Erza P.R.P 34 Sahira Nur Ashianti 59 Laura Magdalena A 

10 Dimas Nur Novriansiah 35 Salsabila Utami 60 Marsel Medison S 

11 Driliza Latifa M 36 Sherina 61 Meikel ellu 

12 Erlangga Prabowo 37 Trigis Zahransyah 62 M Fahri Amarul 

13 Fachri Maulana A 38 Tri Nada Victoria 63 M Gilang Ramadhan 

14 Fayyat Firjatullah 39 Varel Khenzo 64 Mhd Rasya R 

15 Ikhsan Hariady 40 Wahyudi Aulia 65 Michael Hot 

16 Kayla Beatrick A 41 Aditya Febrian P 66 Muhammad Afgan S D 

17 Kayla Oktaviani P 42 Adli Grafindo 67 Muhammad Yusron 

18 Kaylila Putri 43 Aisha Asyhifa 68 Raden M Ararya W 

19 Khairan Ftimin 44 Anandya Faiz N 69 Rezky Adly Agassi 

20 Kiara Ayumi C 45 Angelica Romauli 70 Rezky Fadhila Yahya 

21 M. Farel Agustu 46 Annisa Maharani 71 Rizky Dwi Putra 

22 M. Hulio Farliy 47 Belinda Syahputri S 72 Rizky Pratama D 

23 Mutifa Khairanisa 48 Berlian Nailo Faihin 73 Riski Akbar 

24 Nadine Syifa Nathaneil 49 Catryn Aulia 74 Selebrina W G 

25 Nachlah HP Mas’ud 50 Diva Kirana 75 Thazita ST Ramadhani 
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76 Wanda Indry Oktavia 79 Yosua   

78 Yoel Parasian N 80 Zahra Kirani   
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Lampiran 3 Data Mentah Angket Minat Baca 

 

p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 p14 p15 p16 p17 p18 p19 p20 total

4 4 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 94

3 4 2 3 3 3 5 5 4 3 3 4 5 4 5 5 4 3 2 2 72

3 3 3 4 4 4 5 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 72

2 2 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 5 3 3 4 3 3 3 67

3 3 2 4 3 4 4 5 5 4 4 4 3 5 4 3 4 2 2 3 71

4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 2 2 3 3 3 4 4 3 3 3 66

3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 5 4 5 5 5 4 4 79

3 3 3 3 4 4 4 5 5 5 4 3 5 4 4 4 5 4 2 3 77

2 2 1 4 4 4 4 2 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 79

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100

4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 3 5 5 5 5 4 92

3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 67

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 4 3 3 2 4 60

3 5 4 4 4 4 4 4 5 5 3 3 4 5 5 4 4 4 3 4 81

1 4 2 4 4 3 5 4 5 5 1 3 5 4 3 4 5 3 2 4 71

3 5 3 3 4 4 5 4 4 4 3 3 5 3 4 4 5 3 4 3 76

3 3 3 3 4 4 5 5 5 5 4 3 3 3 3 5 5 3 3 4 76

3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 2 3 70

4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 70

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 3 5 3 5 4 5 5 4 48

3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 5 5 5 5 5 4 4 3 78

3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 2 4 66

2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 57

4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 3 3 85

5 5 4 5 5 4 4 4 4 3 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 91

2 2 2 5 5 5 3 5 5 5 4 3 5 5 3 5 5 4 2 2 77

4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 3 2 5 4 4 5 4 3 2 82

3 3 2 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 65

3 3 4 2 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 67

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100

1 1 1 2 2 3 3 2 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 33

2 1 2 3 2 3 2 3 4 2 4 3 2 3 2 4 4 3 2 3 54

3 3 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 88

4 3 4 4 4 2 3 2 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 68

1 1 1 4 4 3 3 4 4 4 3 3 5 5 3 5 5 2 3 3 66

4 5 4 5 5 5 5 3 5 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 93
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